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ABSTRACT 

 
This literature review aims to evaluate the efficacy of various intracanal medicaments in root canal therapy, particularly 
against Enterococcus faecalis, a common pathogen responsible for endodontic treatment failure. Calcium hydroxide remains 
the most commonly used intracanal medicament due to its high pH and ability to induce hard tissue formation. However, its 

efficacy against E. faecalis is limited. Proton pump inhibitors such as omeprazole have shown potential in enhancing the 
antibacterial properties of calcium hydroxide. In addition, herbal alternatives such as Aloe barbadensis miller (Aloe vera) 
have shown promising antibacterial effects with a lower toxicity profile compared to traditional medicaments. Although 
calcium hydroxide is effective in certain aspects of endodontic therapy, its limitations against persistent pathogens such as E. 
faecalis require exploration of additional or alternative intracanal medicaments. Proton pump inhibitors and herbal extracts 
such as aloe vera offer promising avenues for improving root canal treatment outcomes. 
 
Keywords: Aloe barbadensis miller; calcium hydroxide; Enterococcus faecalis;  omeprazole; Root canal treatment. 
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PENDAHULUAN 

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan salah satu 
prosedur endodontik yang paling sering dilakukan dalam 
praktik kedokteran gigi yang bertujuan untuk merawat 
gigi yang mengalami infeksi atau peradangan pulpa. 
Infeksi pada pulpa gigi baik primer maupun sekunder 
dapat menyebabkan peradangan yang menyebar ke 
jaringan periapikal dan mengakibatkan kondisi seperti 
periodontitis apikal dan abses periradikular1,2. 

Keberhasilan PSA sangat bergantung pada kemampuan 
menghilangkan infeksi dan mencegah re-infeksi3. 

Salah satu tantangan utama dalam PSA adalah 
eliminasi mikroorganisme patogen yang persisten di 
saluran akar. Enterococcus faecalis (E. faecalis) 
merupakan salah satu patogen utama yang banyak terdapat 
pada kasus kegagalan PSA4,5. Bakteri E. faecalis 
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan ekstrem yang disebabkan karena mekanisme 

pompa proton yang dimiliki bakteri ini, termasuk 
resistensi terhadap kalsium hidroksida yang merupakan 
gold standart medikamen intrakanal6. 

Penggunaan medikamen intrakanal adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan efektivitas PSA dalam 
membasmi mikroorganisme yang persisten7. Beberapa 
medikamen intrakanal yang umum digunakan yaitu Triple 
Antibiotic Paste (TAP), kalsium hidroksida, dan 

klorheksidine8,9. Kalsium hidroksida merupakan gold 
standart dari medikamen intrakanal namun kurang efektif 
terhadap E. faecalis karena kemampuan pompa proton 
yang dimiliki E. faecalis yang mendukung bakteri ini 
untuk mentetralisir pH intraseluler9. 

Penggunaan tanaman herbal seperti lidah buaya 
banyak diteliti sebagai alternatif yang potensial dalam 
terapi endodontik. Lidah buaya dikenal memiliki sifat 

antibakteri, anti-inflamasi, dan penyembuhan luka yang 
dapat mendukung proses penyembuhan jaringan 
periapikal10. Studi menunjukkan bahwa ekstrak lidah 

buaya efektif melawan E. faecalis dengan toksisitas yang 

lebih rendah dibandingkan dengan hidroksida10,11. 
Proton Pump Inhibitor (PPI) atau obat penghambat 

pompa proton adalah obat yang efektif menekan produksi 
asam lambung dan sering digunakan untuk mengobati 
tukak lambung12. Salah satu jenis PPI yang banyak 
digunakan adalah omeprazole yang bekerja dengan 
menghambat pompa proton pada membran sel bakteri 
Helicobacter pylori yang merupakan penyebab utama 

tukak lambung11. Selain itu, PPI juga meningkatkan 
efektivitas terapi antimikroba dan membantu menjaga 
keseimbangan pH alkalin. Untuk meningkatkan 
efektivitas kalsium hidroksida, disarankan 
memperpanjang waktu kontak dengan dinding saluran 
akar menggunakan PPI11,12,  

Dengan demikian, tinjauan ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas berbagai medikamen intrakanal 
termasuk kalsium hidroksida, PPI jenis omeprazole, dan 

alternatif herbal seperti lidah buaya dalam membasmi E. 
faecalis dan meningkatkan keberhasilan PSA. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai pilihan medikamen intrakanal yang 
optimal dan potensi integrasi bahan alami dalam praktik 
endodontik. 
Perawatan Saluran Akar dan Bakteri Penyebab 

Penyakit Pulpa Periapikal 

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan prosedur 
endodontik yang digunakan untuk mengobati berbagai 
kondisi patologis pada gigi, seperti periodontitis apikal 
dan pulpitis ireversibel.13 Tujuan utama PSA adalah 
menghilangkan infeksi pada saluran akar dan 
mengembalikan fungsi normal gigi yang terkena masalah 
periapikal. Keberhasilan PSA ditentukan oleh 
pembersihan debris, netralisasi jaringan, penghapusan 

bakteri, atau produk inflamasi dalam saluran akar.14 
Keberhasilan PSA lebih tinggi pada gigi yang vital 

dibandingkan dengan gigi yang mengalami nekrosis 
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pulpa. Gigi vital memiliki aliran darah yang memfasilitasi 
penyembuhan dan regenerasi jaringan periapikal, 
sementara gigi non vital cenderung memiliki populasi 
bakteri yang lebih tinggi dan kondisi lingkungan yang 
lebih menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri patogen 

seperti E. faecalis.13,14 Status periapikal gigi sebelum 
prosedur PSA merupakan faktor penting penentu 
keberhasilan PSA. Gigi dengan kondisi periapikal yang 
baik dan tanpa abses memiliki peluang lebih besar untuk 
sembuh setelah PSA dibandingkan dengan gigi yang 
memiliki kondisi periapikal buruk.14 

Bakteri E. faecalis dapat bertahan di area-area saluran 
akar yang sulit dijangkau dan membentuk biofilm.15 

Anatomi saluran akar yang kompleks seperti variasi 
bentuk dan ukuran, tikungan tajam, dan bercabang, dapat 
mempersulit pembersihan dan pengisian saluran akar 
secara menyeluruh.15,16 

Penyakit pulpa biasanya dimulai akibat invasi bakteri 
pada jaringan pulpa yang disebabkan oleh karies.17,18 
Bakteri E. faecalis merupakan salah satu patogen 
oportunistik yang terdapat di rongga mulut manusia dan 

dapat menyebabkan berbagai infeksi rongga mulut, seperti 
periodontitis, infeksi saluran akar, karies gigi, peri-
implantitis, abses periradikular, dan lesi pada mukosa 
mulut.19 Bakteri E. faecalis dapat bertahan di lingkungan 
dengan pH 4-11 dan suhu 10-45°C. Kemampuan E. 
faecalis untuk membentuk biofilm pada dinding saluran 
akar dan menginfeksi saluran akar yang telah dirawat 
tanpa bantuan bakteri lain menjadikannya patogen utama 

penyebab kegagalan PSA.19,20  
Bakteri E. faecalis memiliki bentuk bulat atau oval 

dengan panjang yang bervariasi dan dapat bergerak 
menggunakan flagel pada beberapa jenisnya.21 Bakteri ini 
mengalami evolusi menjadi hipervirulen serta resisten 
terhadap berbagai jenis obat. Bakteri E. faecalis memiliki 
sejumlah faktor virulensi yang memungkinkannya untuk 
bertahan dalam kondisi saluran akar yang tidak 
menguntungkan dan menyebabkan infeksi yang persisten, 

yaitu kemampuanya dalam membentuk biofilm.21,22  
Bakteri E. faecalis dapat berinteraksi dengan jaringan 

dentin melalui adhesi seluler dan penetrasi ke dalam 
tubulus dentin.19 Bakteri ini menggunakan adhesi 
permukaan untuk menempel pada kolagen dan komponen 
matriks ekstraseluler dentin. Setelah terikat, E. faecalis 
dapat menghasilkan enzim-enzim proteolitik yang 
merusak jaringan dentin dan memfasilitasi penetrasi lebih 

dalam ke dalam tubulus.20 Kegagalan PSA sering kali 
disebabkan oleh keberadaan E. faecalis yang bertahan 
setelah prosedur pembersihan dan obturasi saluran akar. 
Bakteri ini dapat menyebabkan re-infeksi dan 
menyebabkan peradangan yang berkelanjutan.13,20 

E. faecalis merupakan patogen utama yang 
menyebabkan kegagalan PSA. Kemampuan bakteri ini 
untuk membentuk biofilm, resisten terhadap pH ekstrem 

dan medikamen intrakanal menjadikannya tantangan 
utama dalam terapi endodontik. Oleh karena itu, penelitian 
dan pengembangan medikamen intrakanal yang lebih 
efektif serta teknik endodontik yang lebih canggih sangat 
diperlukan untuk meningkatkan hasil PSA dan 
mengurangi kegagalan terapi.17 
Medikamen Intrakanal 

Penggunaan medikamen intrakanal bertujuan untuk 

menghilangkan bakteri yang mungkin tersisa setelah 
proses pembersihan saluran akar dan untuk mencegah 
infeksi ulang selama periode antara tahapan PSA. 
Beberapa medikamen intrakanal yang umum digunakan 

meliputi Triple Antibiotic Paste (TAP), kalsium 
hidroksida, dan klorheksidine.23 

Triple Antibiotic Paste (TAP) merupakan campuran 
dari tiga jenis antibiotik yaitu metronidazole, 
ciprofloxacin, dan minosiklin. TAP efektif dalam 

menghambat pembentukan biofilm matriks yang 
memungkinkan penetrasi antibiotik ke dalam sel bakteri 
dan melakukan pemberantasan infeksi berulang. 
Kandungan minosiklin dalam TAP memiliki efek anti-
inflamasi yang berkontribusi pada pengurangan 
peradangan jaringan periapikal dan memfasilitasi proses 
penyembuhan serta regenerasi jaringan. Medikamen 
intrakanal TAP memiliki kekurangan seperti 

menyebabkan diskolorisasi gigi dan resistensi bakteri.7,23 
Kalsium hidroksida merupakan medikamen intrakanal 

yang paling populer dan banyak digunakan dalam 
perawatan endodontik karena pH tinggi (pH 12,5) yang 
menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi 
pertumbuhan patogen.24 Mekanisme kerja kalsium 
hidroksida meliputi pengaktifan ion hidroksil yang 
merusak membran sitoplasma bakteri, mengubah sifat 

protein, dan menghancurkan DNA bakteri dan 
menyebabkan peroksidasi lipid pada membran sitoplasma 
bakteri yang berkontribusi pada pembunuhan bakteri.25 
Meskipun efektif sebagai disinfektan dan penghambat 
pertumbuhan bakteri gram negatif, efektivitas kalsium 
hidroksida terhadap E. faecalis masih terbatas yang 
disebabkan oleh kemampuan E. faecalis untuk bertahan 
dalam kondisi basa dan membentuk biofilm yang 

melindungi mereka dari efek kalsium hidroksida.23,24 
Penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 
kalsium hidroksida dengan mengkombinasikannya 
dengan medikamen lain atau bahan tambahan yang dapat 
meningkatkan penetrasi dan aktivitas antibakteri. 

Klorheksidine adalah antibakteri spektrum luas yang 
efektif sebagai bahan irigasi dalam perawatan endodontik 
karena sifat retentifnya terhadap dentin. Kekurangan dari 
klorheksidine adalah kurang efektif terhadap bakteri gram 

negatif dan dapat menjadi sitotoksik serta menghambat 
penyembuhan luka jika digunakan dalam jangka waktu 
lama. Penggunaan kombinasi klorheksidine dengan 
kalsium hidroksida dapat meningkatkan efektivitas 
antimikroba terhadap bakteri yang resisten.26,27 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kombinasi 
kalsium hidroksida dengan PPI seperti omeprazole dan 
lidah buaya dapat meningkatkan efektivitas antibakteri 

serta dapat mengurangi risiko resistensi bakteri dan efek 
samping yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, integrasi 
medikamen intrakanal tambahan atau alternatif dapat 
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 
keberhasilan PSA dan mencegah kegagalan terapi.28 
Obat Penghambat Pompa Proton 

Obat penghambat pompa proton seperti omeprazole 
telah dikenal luas dalam bidang kedokteran sebagai agen 

penghambat pompa proton yang digunakan untuk 
mengobati kondisi seperti penyakit refluks 
gastroesofageal dan tukak lambung.29 Dewasa ini, PPI 
telah dieksplorasi sebagai medikamen intrakanal dalam 
perawatan saluran akar (PSA) untuk meningkatkan 
efektivitas antibakteri medikamen tradisional seperti 
kalsium hidroksida. PPI bekerja dengan menghambat 
aktivasi saluran pompa proton yang mencegah produksi 

asam di saluran akar. Sebagai medikamen intrakanal, PPI 
membantu dalam menjaga lingkungan basa yang optimal 
yang dihasilkan oleh kalsium hidroksida.30,31 Dengan 
menahan produksi asam, PPI dapat membantu kalsium 
hidroksida mempertahankan pH tinggi yang esensial 
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untuk membunuh bakteri patogen. Selain itu, pH yang 
stabil ini membantu dalam meningkatkan penetrasi dan 
efektivitas antibakteri kalsium hidroksida.29 Penggunaan 
PPI dalam PSA menawarkan beberapa keunggulan, yaitu 
Peningkatan efektivitas antibakteri, dan reduksi resistensi 

bakteri.29,32 
Lidah Buaya 

Penggunaan alternatif herbal dalam terapi endodontik 
semakin menarik perhatian sebagai solusi yang lebih 
alami dan memiliki profil toksisitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan medikamen konvensional. Salah 
satu tanaman herbal yang banyak diteliti adalah Aloe 
barbadensis miller atau lidah buaya. Lidah buaya 

mengandung berbagai fitokimia yang memberikan sifat 
farmakologisnya, termasuk antrakuinon, saponin, tanin, 
flavonoid, dan sterol, senyawa-senyawa ini berperan 
dalam aktivitas antibakteri, anti-inflamasi, dan 
penyembuhan luka. Lidah buaya juga dikenal memiliki 
sifat imunomodulator yang dapat mendukung proses 
penyembuhan jaringan periapikal.9 Studi in vitro 
menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya efektif melawan 

E. faecalis dengan membunuh bakteri melalui mekanisme 
penghambatan pembentukan protein dan merusak 
membran sel bakteri. Selain itu, lidah buaya juga mampu 
menghambat pertumbuhan biofilm E. faecalis, yang 
merupakan salah satu mekanisme utama yang digunakan 
oleh bakteri ini untuk bertahan dalam lingkungan saluran 
akar. Efektivitas ini menunjukkan bahwa lidah buaya 
dapat menjadi alternatif yang potensial dalam medikamen 

intrakanal.10 Lidah buaya dapat diolah menjadi berbagai 
bentuk yang sesuai untuk penggunaan intrakanal, seperti 
gel, pasta, krim, dan bubuk. Formulasi yang umum 
digunakan adalah gel lidah buaya, yang mudah 
diaplikasikan ke dalam saluran akar dan memiliki sifat 
viskositas yang baik untuk mempertahankan posisi selama 
periode intrakanal. Selain itu, pengeringan beku (freeze 
drying) digunakan untuk menghasilkan bubuk lidah buaya 
yang dapat dicampur dengan bahan pengisi untuk 

meningkatkan efektivitas antibakteri.33 
Beberapa studi klinis telah mengevaluasi efektivitas 

lidah buaya sebagai medikamen intrakanal dalam PSA. 
Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan lidah buaya 
memiliki tingkat keberhasilan yang sebanding dengan 
medikamen tradisional seperti kalsium hidroksida dan 
bahkan lebih baik dalam beberapa kasus. Selain itu, 
penggunaan lidah buaya juga menunjukkan efek samping 

yang lebih rendah, seperti kurangnya diskolorisasi gigi 
dan tidak adanya resistensi bakteri yang berkembang.34 

Penggunaan gel atau pasta lidah buaya sebagai 
medikamen intrakanal dapat dilakukan dengan cara yang 
serupa dengan medikamen konvensional untuk 
memastikan bahwa medikamen terdistribusi secara merata 
dalam saluran akar. Selain itu, kombinasi lidah buaya 
dengan medikamen lain seperti kalsium hidroksida atau 

PPI dapat meningkatkan efektivitas antibakteri dan 
mendukung proses penyembuhan jaringan periapikal.35 
Metode Uji Efektivitas Antibakteri Medikamen 

Intrakanal  

Evaluasi efektivitas antibakteri medikamen intrakanal 
biasanya dilakukan secara in vitro menggunakan berbagai 
metode pengujian. Dua metode yang paling umum 
digunakan adalah metode difusi agar dan Direct Contact 

Test (DCT)26,35. Kedua metode ini memungkinkan 
penilaian kuantitatif dan kualitatif terhadap efektivitas 
antibakteri dari medikamen intrakanal yang diuji. 

Metode difusi agar adalah teknik semi-kuantitatif 
yang paling sering digunakan untuk mempelajari aktivitas 

antimikroba secara in vitro. Faktor-faktor seperti suhu 
medium, berat molekul, dan kelarutan bahan uji sangat 
mempengaruhi ketepatan hasil. Oleh karena itu, 
standarisasi prosedur dan kondisi eksperimen sangat 
penting untuk memastikan konsistensi dan reproduktifitas  

hasil.34 Direct contact test memberikan hasil yang dapat 
diandalkan dan memungkinkan evaluasi terhadap bahan 
yang tidak larut, yang sering kali sulit diukur dengan 
metode difusi agar. Selain itu, DCT juga memungkinkan 
penilaian aktivitas antibakteri dalam kondisi yang lebih 
mirip dengan kondisi klinis.34,35 

Prosedur metode ini melibatkan beberapa langkah 
yaitu, persiapan kultur bakteri, kontak langsung dengan 

bahan uji, dan pengukuran efektivitas yang diukur secara 
kuantitatif melalui penghitungan colony forming unit 
(CFU/mL) atau pengukuran kekeruhan menggunakan 
spektrofotometer. Pengurangan jumlah CFU atau 
kekeruhan menunjukkan efektivitas antibakteri yang lebih 
tinggi.27 

Pemilihan metode pengujian antibakteri yang tepat 
sangat penting untuk mendapatkan hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan. Metode difusi agar dan DCT masing-
masing memiliki kelebihan dan keterbatasan yang perlu 
dipertimbangkan berdasarkan tujuan penelitian. 
Kombinasi kedua metode ini dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas antibakteri 
medikamen intrakanal yang diuji. Penggunaan 
medikamen intrakanal yang efektif sangat penting untuk 
keberhasilan perawatan saluran akar. Meskipun kalsium 

hidroksida tetap menjadi pilihan utama karena 
kemampuannya dalam menciptakan lingkungan basa yang 
tidak menguntungkan bagi patogen, namun 
keterbatasannya terhadap E. faecalis memerlukan 
eksplorasi medikamen tambahan atau alternatif.36 
Kombinasi kalsium hidroksida dengan obat penghambat 
pompa proton atau penggunaan alternatif herbal seperti 
lidah buaya menunjukkan potensi yang menjanjikan 
dalam meningkatkan efektivitas pembasmian E. faecalis 

dan mengurangi kegagalan PSA.12 Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan 
medikamen intrakanal dalam praktik klinis. Penggunaan 
lidah buaya sebagai alternatif herbal dalam medikamen 
intrakanal menunjukkan potensi yang signifikan dalam 
meningkatkan efektivitas PSA terhadap E. faecalis, sifat 
antibakteri efektif yang dimiliki oleh lidah buaya, 
biokompatibilitas tinggi dan dukungan terhadap proses 

penyembuhan dapat menjadikan lidah buaya sebagai 
pilihan yang menjanjikan untuk meningkatkan 
keberhasilan PSA dan mengurangi risiko kegagalan 
terapi.10 Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengoptimalkan formulasi dan metode aplikasi lidah 
buaya dalam praktik endodontik. 
 

KESIMPULAN 

Penggunaan medikamen intrakanal yang efektif 
sangat penting untuk keberhasilan perawatan saluran akar. 
Meskipun kalsium hidroksida tetap menjadi pilihan utama 
karena kemampuannya dalam menciptakan lingkungan 
basa yang tidak menguntungkan bagi patogen, 
keterbatasannya terhadap E. faecalis memerlukan 
eksplorasi medikamen tambahan atau alternatif. 
Kombinasi kalsium hidroksida dengan obat penghambat 

pompa proton atau penggunaan alternatif herbal seperti 
lidah buaya menunjukkan potensi yang menjanjikan 
dalam meningkatkan efektivitas pembasmian E. faecalis 
dan mengurangi kegagalan PSA. Penelitian lebih lanjut 
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diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan 
medikamen intrakanal dalam praktik klinis. 
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